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Abstract 
This research aims to find out the effort that made to revitalize of settlement area in 
riverbanks Palu and find out the public response on implementation of the revitalization. Type of 
research was qualitative, while the method used survey. The research show that implementation of 
the revitalization of the settlement riverbanks Palu area can have a positive impact on public 
economic with the space of economic activity. 
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Kawasan permukiman adalah bagian 
dari lingkungan hidup di luar kawasan 
lindung, baikberupa kawasan perkotaan 
maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai 
lingkungan tempattinggal atau lingkungan 
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung 
perikehidupan dan penghidupan (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 
2011 Tentang Perumahan dan kawasan 
permukiman). 
Urbanisasi tercipta karena adanya daya 
dorong dari desa seperti rendahnya 
penghasilan perkapita, pengangguran, kurang 
atau tidak adanya kepemilikan tanah. Selain 
itu, adanya daya tarik kota, seperti kesempatan 
kerja dengan upah yang menarik, tersedianya 
fasilitas yang lengkap, aksesibilitas yang 
mudah, kesempatan bersekolah atau mengikuti 
kursus keterampilan. Daya tarik kota tersebut 
mendorong tingkat urbanisasi meningkat. 
Peningkatan urbanisasai berdampak pada 
peningkatan jumlah penduduk kota, Ketika ini 
terjadi dan tidak diimbangi dengan tersedianya 
lahan untuk perumahan yang memadai 
menyebabkan permasalahan permukiman. 
Urban yang berpendapatan rendah dan tidak 
memiliki lahan untuk tempat tinggal, lebih 
memilih menempati lahan kosong milik orang 
lain, yayasan, atau tanah milik negara yang 
peruntukannya bukan untuk lahan 
permukiman. 
Seiring dengan terjadinya pertumbuhan 
penduduk yang terus meningkat, ketersediaan 
lahan untuk pemukiman yang tetap maka tidak 
jarang menyebabkan lokasi pemukiman yang 
dekat dengan pusat kegiatan akan timbul 
beberapa titik konsentrasi pemukiman hunian 
yang padat (Butar, 2012). 
Usaha pengembangan wilayah adalah 
mengupayakan pemanfaatan lahan (tata ruang 
wilayah) sebaik mungkin dalam arti seoptimal 
mungkin untuk memenuhi kebutuhan manusia, 
menyediakan barang yang dihasilkan dari 
sumber daya alam dan sumber daya 
pembangunan lainnyadalam jumlah yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
yang tinggi (Adisasmita, 2014 : 97) 
Permukiman kumuh (slum) dan 
permukiman liar (squatter) merupakan realitas 
dan sekaligus karakteristik yang tak 
terpisahkan dari wajah kota negara-negara 
berkembang. Pada kantung-kantung 
pemukiman padat ini masyarakat 
berpenghasilan rendah menjalani 
kehidupannya, bahkan sampai beregenerasi 
tetap menempati kawasan tersebut, sementara 
luasan atau besaran kawasan adalah tetap, 
tidak pernah menjadi besar atau bertambah. 
Keadaan ini melahirkan tatanan ruang 
tersendiri untuk memenuhi kebutuhan 
bermukimnya (Kustianingrum, 2010). 
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Permukiman kumuh dan liar yang sering 
dijumpai yakni di bantaran sungai. Bantaran 
sungai menjadi pilihan lokasi penduduk dalam 
mendirikan rumah darurat. Hal ini dikarenakan 
penduduk yang tidak memiliki lahan untuk 
membangun rumah mereka dan sungai 
memiliki lahan kosong di setiap tepiannya 
sehingga para penduduk tersebut memilih 
membangun rumah di bantaran sungai 
tersebut.  
Kota Palu sendiri terdapat permukiman 
kumuh di bantaran Sungai Palu yang berlokasi 
di Kelurahan Nunu Kecamatan Tatanga. 
Rumah–rumah darurat dan semi permanen 
yang banyak menciptakan kepadatan dan 
kekumuhan di daerah tersebut. Data dari BPS 
Kota Palu tentang Kecamatan Tatanga Dalam 
Angka 2015 menyebutkan jumlah penduduk 
Kelurahan Nunu sebanyak 7.978 Jiwa. Kondisi 
sosial ekonomi seperti tingkat pendidikan yang 
sebatas sekolah dasar (SD) dan sekolah 
menengah pertama (SMP) serta pekerjaan 
penduduk yang dominan sebagai buruh 
bangunan menjadi faktor penting dalam 
mengambil keputusan untuk bermukim di 
bantaran sungai. 
Kondisi yang ada saat ini, revitalisasi 
kawasan permukiman di bantaran sungai 
Kelurahan Nunu Kecamatan Tatanga Kota 
Palu sangat diperlukan guna menciptakan 
permukiman yang sehat dan layak huni, tidak 
mengganggu garis sempadan sungai yang telah 
ditetapkan dan meningkatkan kembali 
produktifitas kawasan bantaran sungai yang 
dapat menciptakan pengaruh terhadap aktifitas 
perekonomian masyarakat bantaran sungai. 
Sehingga rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah dengan melakukan revitaliasi 
terhadap kawasan permukiman bantaran 
sungai yang terkesan kumuh dan liar akibat 
dari kepadatan permukiman dan belum 
memaksimalkan potensi yang dimiliki 
kawasan yang dapat memberikan pengaruh 
terhadap aktifitas ekonomi masyarakat yang 
bermukim di bantaran sungai Palu Kelurahan 
Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu. Untuk 
itu pertanyaan penelitian yang dibangun 
adalah : 
1. Upaya apa yang dilakukan untuk 
merivitalisasi kawasan permukiman di 
Bantaran Sungai Palu sesuai dengan standar 
dan kebutuhan masyarakat. 
2. Bagaimana tanggapan masyarakat terkait 
implementasi revitalisasi kawasan 
permukiman di Bantaran Sungai Palu. 
 
METODE 
 
Penelitian secara teknis memerlukan 
suatu metode/jenis penelitian yang dapat 
membantu dan memudahkan penulis dalam 
memperoleh data yang diperlukan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Sesuai dengan tujuan 
penulisan tesis ini,untuk mengetahui upaya 
yang dilakukan untuk merivitalisasi kawasan 
Bantaran Sungai dan tanggapan masyarakat 
terkait implementasi revitalisasi kawasan 
permukiman di Bantaran Sungai Palu. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, 
sedangkan metodenya menggunakan yaitu 
Explanatory Study Analistis. Metode 
surveyexplanatory study adalah suatu metode 
penelitian yang mengambil data dari suatu 
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Kondisi Fisik Kelurahan Nunu 
Kelurahan Nunu merupakan salah satu 
Kelurahan di Kecamatan Tatanga Kota Palu 
dengan luas wilayah 1,22 km² berada bagian 
barat Kecamatan Tatanga. Batas-batas 
administrasi wilayah Kelurahan Nunu:  
Sebelah Utara : Kelurahan Ujuna 
Sebelah Timur : Sungai Palu 
Sebelah Selatan : Kelurahan Tavanjuka 
Sebelah Barat : Kelurahan Boyaoge 
Kepadatan penduduk terbesar pada 
Kecamatan Tatanga terdapat di Kelurahan 
Nunu yaitu 6.435 km².  
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Gambaran Umum Kawasan Permukiman 
Bantaran Sungai Palu dan Kondisi 
Ekonomi dan Sosial Budaya Masyarakat 
Masyarakat yang memilih untuk 
bermukim di bantaran sungai – sungai besar di 
daerah perkotaan termasuk di bantaran Sungai 
Palu dikarenakan beberapa faktor. Lahan 
kosong di bantaran sungai Palu Kelurahan 
Nunu menjadi pilihan masyarakat untuk 
membangun tempat tinggal dan menjadi 
penduduk yang menetap di daerah bantaran 
sungai Palu, karena telah menetap selama 
lebih dari 10 tahun. Sebagian besar masyarakat 
yang bermukim di daerah tersebut berasal dari 
luar Kota Palu dengan alasan mengikut 
keluarga dan mencari pekerjaan. Hal ini 
merupakan dampak dari urbanisasi dengan 
adanya daya tarik kota yang mempengaruhi 
masyarakat untuk datang ke kota. 
Tabel 1. Klasifikasi Daerah Asal 
Masyarakat Bantaran Sungai 
Palu 
Daerah Asal Jumlah Persentasi (%) 
Kota Palu 
Luar Kota Palu 
Total 
16 
98 
114 
14 
86 
100 
Sumber : Olah Data Penelitian, 2017 
 
Informasi yang diperoleh dari tabel 1  
dapat dilihat bahwa 86% penduduk berasal 
dari luar Kota Palu. Dengan keterbatasan 
pendapatan dan pendidikan yang rendah 
membuat masyarakat tidak memiliki pilihan 
lain untuk bermukim di daerah yang 
diperuntukan bagi kawasan permukiman. 
 
Tabel 2. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Bantaran Sungai Palu 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentasi (%) 
Tidak Sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
Sarjana 
Total 
4 
63 
36 
9 
2 
114 
4 
55 
32 
8 
2 
100 
Sumber : Olah Data Penelitian, 2017 
 
Tabel 2  dapat dilihat bahwa sebagian 
besar masyarakat hanya berpendidikan SD 
sebesar 55%. Dengan pendidikan yang rendah 
masyarakat mengalami keterbatasan dalam hal 
mencari pekerjaan. Sehingga sebagian besar 
masyarakat bekerja sebagai buruh bangunan 
dan pemulung. Jika tidak ada pekerjaan, 
masyarakat banyak yang jadi pengangguran. 
Gambaran pekerjaan masyarakat dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 3. Jenis Pekerjaan Masyarakat 
Bantaran Sungai Palu 
Pekerjaan Jumlah Persentasi (%) 
Buruh Bangunan 
Pemulung 
Pedagang makanan 
PNS 
Wirasuwasta 
Total 
74 
19 
9 
7 
5 
114 
65 
17 
8 
6 
4 
100 
Sumber : Olah Data Penelitian, 2017 
 
Jumlah pendapatan yang diperoleh 
dengan pekerjaan seperti buruh bangunan dan 
pemulung tidaklah cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga dengan jumlah 
anggota keluarga empat sampai lima orang 
dalam satu keluarga. Gambaran pendapatan 
masyarakat dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
 
Tabel 4. Tingkat Pendapatan Masyarakat 
Bantaran Sungai Palu 
Pendapatan per bulan Jumlah Persentasi (%) 
< Rp. 250.000 
Rp. 250.000 - Rp. 500.000 
Rp.500.000 - Rp. 1.000.000 
> Rp. 1.000.000 
Total 
68 
36 
7 
3 
114 
60 
32 
6 
3 
100 
Sumber : Olah Data Penelitian, 2017 
 
Pendapatan masyarakat yang sangat 
minim inilah yang juga membuat masyarakat 
tidak mampu mendapatkan tanah dan 
membangun rumah yang layak huni. 
Penghasilan yang ada tidak mencukupi 
kebutuhan keluarga sehari-hari sehingga 
masyarakat membuka usaha kios atau warung 
makan kecil-kecilan di sekitar rumah mereka. 
Tempat inilah yang menjadi area berinteraksi 
sosial masyarakat bantaran sungai.  
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Kondisi Bangunan dan Sarana Prasarana 
Kawasan permukiman ini memiliki 
tingkat kepadatan penduduk yang cukup 
tinggi. Rumah-rumah penduduk saling 
berdempetan dan tidak tertata. Kepadatan 
tersebut membuat kawasan terlihat kumuh dan 
semraut. Meterial yang digunakan dalam 
membangun rumah dominan dari papan. 
 
Tabel 5.  Jenis Material Rumah 
Uraian Jumlah Persentasi (%) 
Permanen 
Semi permanen 
Darurat (papan) 
Total 
9 
23 
82 
114 
8 
20 
72 
100 
Sumber : Olah Data Penelitian, 2017 
 
Tabel di atas dijelaskan bahwa 72% 
rumah penduduk bantaran sungai terbuat dari 
papan, 20% semi permanen dan 8% permanen. 
Bangunan tersebut dibangunan di atas lahan 
milik sendiri dan namun tidak memiliki Izin 
Mendirikan Bangunan (IMB) sehingga 
kawasan permukiman bantaran sungai 
dikategorikan sebagai permukiman liar.  
Pemerintah setempat tidak mengizinkan 
untuk memiliki IMB karena lahan yang 
mereka tempati saat ini dilarang membangun 
tetapi masyarakat tetap membangun rumah 
mereka, karena beranggapan lahan yang 
mereka tempati adalah milik sendiri. Kondisi 
bangunan rumah yang tidak memiliki standar 
rumah sehat dengan tidak adanya penghawaan 
dan pencahayaan yang baik, tidak tersedianya 
kamar mandi/WC ataupun pengolahan tinja 
dan ruang-ruang yang seharusnya ada. 
Bangunan rumah di bangun seadanya tanpa 
mempertimbangkan standar kesehatan atau 
sesuai kebutuhan penghuni, hal ini 
dikarenakan keterbatasan biaya. Selain itu, 
masyarakat tidak lagi mempertimbangkan 
garis sempadan jalan dan garis sempadan 
sungai sehingga sangat rapat dengan badan 
jalan dan tanggul. 
Kawasan permukiman yang padat seperti 
ini akan memberikan dampak negatif bagi 
masyarakat yang bermukim di kawasan 
tersebut. Dampak yang ditimbulkan bagi 
masyarakat yaitu dapat mengganggu kesehatan 
karena lingkungan yang tidak terjaga 
kebersihannya. Masyarakat hanya membuang 
sampah di pinggir sungai dan lahan-lahan 
kosong, sehingga menimbulkan bau dan bisa 
menimbulkan penyakit bagi masyarakat 
sekitar.  
Sarana lainnya yang kurang baik yaitu 
sarana utilitas. Kondisi drainase yang ada 
sangat buruk, air yang tidak mengalir dan 
terdapat sampah-sampah membuat drainase 
tersebut menjadi tersumbat dan menimbulkan 
aroma yang tidak sedap sehingga pada saat 
hujan deras, drainase meluap ke permukaan. 
Sebagian rumah juga tidak memiliki drainase 
atau saluran pembuangan air kotor sehingga 
air tergenang di pekarangan belakang rumah 
masyarakat. 
Akses menuju kawasan permukiman 
bantaran sungai sangat mudah dan kondisi 
jalannya juga baik. Lokasi permukiman 
bantaran sungai Palu dapat ditempuh melalui 
Jembatan gantung, Jalan Sungai Balantak dan 
dari Kelurahan Ujuna. Jalan lingkungan yang 
ada di paving dan rabat beton. 
 
Pembahasan 
Upaya yang dilakukan untuk merevitalisasi 
kawasan permukiman Bantaran Sungai 
sesuai dengan standar dan kebutuhan 
masyarakat 
Kelurahan Nunu khususnya kawasan 
permukiman bantaran sungai tiap tahunnya 
mengalami penambahan jumlah penduduk 
yang disebabkan beberapa faktor yang antara 
lain mengikut keluarga, lahan bantaran sungai 
yang kosong dan juga merupakan dampak dari 
urbanisasi. Jumlah penduduk di kawasan 
bantaran sungai yang terus bertambah dan 
tidak terkontrol itulah yang menciptakan 
kawasan ini sangat padat. Dari segi sosial 
ekonomi, kondisi fasilitas umumnya tidak 
memadai dan masyarakatnya bekerja di sektor 
informal dengan tingkat pendapatan yang 
rendah. Adanya tingkat kepadatan volume 
mencerminkan adanya kesemrawutan tata 
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ruang dan ketidakberdayaan ekonomi 
penghuninya sehingga upaya revitalisasi 
kawasan permukiman bantaran Sungai Palu 
perlu dilakukan dan upaya ini nantinya akan 
mendapat tanggapan dari masyarakat yang 
bermukim di kawasan bantaran Sungai Palu 
Kelurahan Nunu dan juga pengaruh terhadap 
perekonomian masyarakat.  
Lokasi penelitian dibagi menjadi 4 
(empat) segmen yang menjadi objek dalam 
upaya revitalisasi kawasan permukiman 
bantaran sungai Palu Kelurahan Nunu dan 
lokasi ini telah masuk dalam batas Garis 
Sempadan Sungai yaitu 25 M dari pinggir 
tanggul. Segmen–segmen tersebut antara lain : 
a. Segmen I merupakan kawasan permukiman 
dengan kategori padat; 
b. Segmen II merupakan daerah lahan kosong; 
c. Segmen III merupakan area wisata kolam 
pemancingan; 
d. Segmen IV merupakan kawasan 
permukiman dengan kategori sedang. 
Keempat segmen ini akan dilakukan 
revitalisasi dengan menggunakan teori dari 
Martokusumo (2008). Revitalisasi kawasan 
merupakan suatu kegiatan yang kompleks 
sehingga perlu tahapan-tahapanbagar 
terlaksana dan membutuhkan kurun waktu 
tertentu serta meliputi hal-hal sebagai berikut 
antara lain intervensi fisik, rehabilitasi 
ekonomi dan rekayasa sosial. 
1. Intervensi Fisik 
Revitalisasi dilakukan melalui upaya 
yang meliputi perbaikan dan peningkatan 
kualitas fisik bangunan, tata ruang hijau, 
sistem penghubung, sistem tanda/reklame dan 
ruang terbuka kawasan (open space). 
Peningkatan kualitas fisik bangunan 
dilakukan pada segmen I dengan upaya 
penataan kembali terhadap kawasan 
permukimannya. Hal ini karena pada segmen I 
merupakan kawasan permukiman dengan 
kategori padat. Sedangkan pada segmen IV 
juga merupakan kawasan permukiman tetapi 
masih dalam kategori sedang sehingga upaya 
revitaliasi difokuskan pada segmen I. Sehingga 
upaya revitalisasi tersebut dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
a. Sesuai peraturan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah Kota Palu yang tercantum 
dalam RTRW Kota Palu Tahun 2010 – 
2030 menyatakan tentang garis sempadan 
sungai bertanggul adalah kawasan di kiri - 
kanan sungai yang lebarnya kurang lebih 25 
meter dari kaki tanggul terluar untuk 
Sungai Palu. Bangunan yang masuk dalam 
batas garis sempadan sungai 25 M akan 
direlokasikan ke lahan yang 
direkomendasikan oleh pemerintah kota. 
Luas area permukiman yang masuk dalam 
garis sempadan sungai sebesar 2036 m². 
b. Mengatur jarak antara rumah yang satu 
dengan yang lainnya sehingga yang tadinya 
terkesan sangat padat menjadi sedikit 
jarang.  
c. Rumah yang tidak layak huni karena 
kondisi fisik rumah dan juga keterbatasan 
ruangan yang ada dalam rumah tersebut 
akan dibenahi baik dari segi fisik dan juga 
pola ruangnya. Ruangan yang dapat 
mengakomodasi aktifitas penghuni rumah, 
memberi penghawaan dan pencahayaan 
yang baik guna memperoleh jumlah cahaya 
matahari pada pagi hari secara optimal 
sebaiknya jendela kamar tidur menghadap 
ke timur dan luas jendela yang baik 
minimal mempunyai luas 10-20% dari luas 
lantai. 
d. Memiliki utilitas yang baik khususnya 
pembuangan air kotor dan pengolahan 
limbah padat. Hampir sebagian besar rumah 
masyarakat tidak memiliki wc sehingga 
masyarakat membuang hajat di pinggir 
sungai atau menumpang di rumah tetangga 
yang memiliki wc. Sehingga perlu adanya 
wc di setiap rumah atau dapat dibuatkan 
MCK umum; 
e. Drainase yang terdapat di permukiman 
kondisinya kurang baik karena tersumbat 
dengan sampah sehingga airnya tidak dapat 
mengalir. Upaya yang dapat dilakukan yaitu 
dengan membersihkan sampah agar tidak 
menyumbat aliran air kotor, masyarakat 
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juga harus membuat saluran pembuangan 
air kotor dari rumah menuju saluran 
pembuangan utama agar tidak adanya 
genangan air. 
f. Prasarana yang sangat penting untuk 
disediakan adalah tempat pembuangan 
sampah. Dengan adanya tempat 
pembuangan sampah atau bak sampah di 
sekitar rumah mereka diharapkan dapat 
mengatasi permasalahan persampahan di 
kawasan permukiman masyarakat bantaran 
sungai. 
Kawasan permukiman di bantaran 
sungai Palu Kelurahan Nunu juga memiliki 
lahan kosong yang terdapat pada segmen II. 
Pada lahan kosong dapat dimanfaatkan sebagai 
ruang terbuka. Ruang terbuka yang disediakan 
bersifat umum yang dimiliki oleh pemerintah 
dan dapat diakses oleh masyarakat umum. 
Ruang terbuka hijau dapat berfungsi sebagai 
penahan banjir dan sebagai tempat interaksi 
sosial masyarakat bantaran sungai Palu 
Kelurahan Nunu dan masyarakat umum.  
Penataan selanjutnya dilakukan pada 
segmen III yang mana pada area tersebut 
terdapat kolam pemancingan bernama Tanggul 
Nosarara. Kolam pemancingan telah dibangun 
sebelumnya oleh Dinas Pekerjaan Umum yang 
kemudian diserahkan ke Pemerintah 
Kelurahan Nunu untuk dikelola sebagai salah 
satu objek wisata kuliner, edukatif, dan 
budaya. Tanggul nosarara ini juga merupakan 
salah satu upaya revitalisasi bantaran sungai 
palu Kelurahan Nunu. Kolam pemancingan ini 
akan di bersihkan dan dirapikan kembali 
dengan membenahi fasilitas yang sudah rusak. 
 
2. Rehabilitasi Ekonomi 
Revitalisasi yang diawali dengan proses 
peremajaan artefak urban harus didukung 
dansekaligus didukung oleh rehabilitasi/ 
pemulihan kegiatan ekonomi lokal. Kegiatan 
ekonomi lokal diharapkan mampu mendukung 
keberlanjutan ekonomi kawasan yang 
tentunyaberdampak kepada nilai tambah suatu 
kawasan (Martokusumo, 2008). 
Kegiatan ekonomi lokal sudah 
berlangsung terlebih dahulu di kawasan 
permukiman ini yaitu dengan adanya kolam 
pemancingan yang berada di segmen III yang 
merupakan objek wisata di bantaran Sungai 
Palu Kelurahan Nunu. Hal ini tentunya sangat 
mendukung pengembangan perekonomian 
masyarakat dengan membuka usaha kuliner. 
 
3. Rekayasa Sosial 
Keberhasilan revitalisasi sebuah 
kawasan akan terukur bila mampu 
menciptakanlingkungan yang menarik 
(interesting), jadi bukan sekedar menciptakan 
beautiful place saja. Kegiatan rekayasa sosial 
atau pengembangan institusional mampu 
meningkatkan dinamika dan kehidupan sosial 
masyarakat untuk menciptakan lingkungan 
sosial yang berjati diri (Martokusumo, 2008). 
Menciptakan lingkungan sosial yang 
memiliki nilai edukatif dan merubah pola 
hidup masyarakat ke arah yang lebih baik 
dengan menciptakan sebuah ruang terbuka 
yang menyediakan area plaza yang dapat 
difungsikan sebagai tempat pertunjukan atau 
festifal dan semacamnya. Ruang ini juga 
nantinya akan menjadi penunjang 
pengembangan aktifitas perekonomian 
masyarakat di kawasan permukiman bantaran 
Sungai Palu Kelurahan Nunu. 
Rekomendasi revitalisasi kawasan 
permukiman di bantaran Sungai Palu 
Kelurahan Nunu untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 6.  Rekomendasi Revitalisasi 
No. Kondisi Eksisting 
Rekomendasi 
Revitalisasi 
  Segmen I   
1. Area permukiman 
seluas 2036 m² 
melanggar garis 
sempadan sungai 
Bangunan yang masuk 
dalam batas garis 
sempadan sungai 25 M 
akan direlokasikan ke 
lahan yang 
direkomendasikan oleh 
pemerintah kota 
2. 
Jarak antar rumah 
sangat padat dan 
tidak tertata 
Mengatur jarak antara 
rumah yang satu 
dengan yang lainnya  
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3. Kondisi rumah 
yang tidak layak 
huni 
Pembenahan dari segi 
fisik dan juga pola 
ruangnya. Ruangan 
yang dapat 
mengakomodasi 
aktifitas penghuni 
rumah, memberi 
penghawaan dan 
pencahayaan yang baik 
guna memperoleh 
jumlah cahaya 
matahari 
4. Hampir sebagian 
besar rumah 
masyarakat tidak 
memiliki wc 
Perlu adanya wc di 
setiap rumah atau dapat 
dibuatkan MCK umum 
5. Drainase yang 
terdapat di 
permukiman 
kondisinya kurang 
baik karena 
tersumbat dengan 
sampah sehingga 
airnya tidak dapat 
mengalir 
Membersihkan sampah 
agar tidak menyumbat 
aliran air kotor, 
masyarakat juga harus 
membuat saluran 
pembuangan air kotor 
dari rumah menuju 
saluran pembuangan 
utama agar tidak 
adanya genangan air 
6. 
Tidak adanya 
tempat pembuangan 
sampah 
Penyediaan bak 
pembuangan sampah 
  Segmen II   
1. Lahan Kosong yang 
tidak dimanfaatkan 
Dapat dimanfaatkan 
sebagai ruang terbuka. 
Ruang terbuka yang 
disediakan bersifat 
umum yang dimiliki 
oleh pemerintah dan 
dapat diakses oleh 
masyarakat umum 
  Segmen III   
1. Kolam 
pemancingan 
Kolam pemancingan 
ini akan di bersihkan 
dan dirapikan kembali 
dengan membenahi 
fasilitas yang sudah 
rusak 
Sumber : Analisis Penelitian, 2017 
 
Pengaruh revitalisasi terhadap aktifitas 
perekonomian masyarakat di Bantaran 
sungai Palu 
Revitalisasi muncul dari upaya untuk 
memberdayakan sebuah kawasan ketika daya 
dukungnya mulai menurun, karena 
ditinggalkan sebagian penduduknya sebagai 
akibat langsung dari perluasan aktifitas 
ekonomi, tekanan sosial, dan/atau dampak 
pembukaan daerah hunian baru di daerah 
pinggiran kota. Revitalisasi adalah 
menumbuhkan dan mengembangkan aktifitas 
ekonomi kawasan, selanjutnya aktifitas 
ekonomi dijadikan sebagai generator kegiatan 
sehingga upaya pemberdayaan, perawatan dan 
penguatan karakter kawasan dapat berlangsung 
dengan baik (Martokusumo, 2008). 
Revitalisasi ini tentunya akan 
menimbulkan pengaruh atau dampak bagi 
masyarakat yang bermukim di bantaran sungai 
Kelurahan Nunu. Dampak lingkungan 
(eksternalitas) dapat dibagi dua, yaitu 
eksternalitas positif dan eksternalitas negatif. 
Eksternalitas positif adalah dampak yang 
menguntungkan pihak lain tanpa adanya 
kompensasi dari pihak yang diuntungkan. 
Sedangkan eksternalitas negatif adalah 
dampak dari suatu kegiatan yang merugikan 
pihak lain tanpa adanya kompensasi dari pihak 
yang melaksanakan kegiatan (Mueller, 1989 
dalam widodo, 2016). 
Eksternalitas yang ditimbulkan nantinya 
dari upaya revitalisasi kawasan permukiman 
bantaran sungai Palu termasuk eksternalitas 
positif karena revitalisasi akan menumbuhkan 
dan mengembangkan aktifitas ekonomi 
kawasan permukiman bantaran sungai 
Kelurahan Nunu.Aktifitas perekonomian 
masyarakat bantaran sungai berlangsung 
sederhana yaitu hanya disekitar bantaran 
sungai juga. Beberapa masyarakat membuka 
usaha kecil-kecilan dengan berjualan makanan 
dan membuka kios kecil. Hal ini merupakan 
mata pencaharian ibu–ibu rumah tangga 
bantaran sungai untuk menambah pendapatan 
keluarga.  
Menurut hasil wawancara dengan Lurah 
Kelurahan Nunu Bapak Mohammad Yusuf, S. 
Sos tentang domisili dan pola hidup 
masyarakat bantaran Sungai Palu Kelurahan 
Nunu : 
“Masyarakat di bantaran sungai hampir 
semua pendatang, mereka berasal dari Pulau 
Jawa dan Sulawesi Selatan. Mereka sudah 
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lama tinggal di sana. Rata-rata mereka 
berpendidikan SD bahkan masih ada yang 
tidak tau membaca dan menulis. Untuk 
kehidupan sehari-hari mereka belum 
menerpakan pola hidup sehat dna bersih, 
kadangkala mereka membuang hajat di 
pinggir sungai. Sering adanya sosialisasi dari 
Dinas Kesehatan tetapi mereka tidak 
menerapkannya”. (Hasil Wawancara tanggal 
10 April 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut dapat 
diketahui bahwa masyarakat bantaran sungai 
yang sebagian besar  merupakan pendatang 
yang berasal dari luar kota palu yaitu berasal 
dari Sulawesi Selatan dan Pulau Jawa 
mengadu nasip mengikuti arus urbanisasi 
dengan harapan mendapatkan kehidupan yang 
layak. Persentase atau jumlah penduduk yang 
berasal dari Kota Palu dan Luar Kota Palu 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 7. Klasifikasi Daerah Asal 
Masyarakat Bantaran Sungai 
Palu 
Daerah Asal Jumlah Persentasi (%) 
Kota Palu 
Luar Kota Palu 
Total 
16 
98 
114 
14 
86 
100 
Sumber : Olah Data Penelitian, 2017 
 
Namun dengan pendidikan yang rendah 
membuat masyarakat kesulitan mencari 
pekerjaan yang layak.  
 
Tabel 8.  Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Bantaran Sungai Palu 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentasi (%) 
Tidak Sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
Sarjana 
Total 
4 
63 
36 
9 
2 
114 
4 
55 
32 
8 
2 
100 
Sumber : Olah Data Penelitian, 2017 
 
Sekitar 55% masyarakat bantaran sungai 
berpendidikan tamatan Sekolah Dasar (SD). 
Keterbatasan pendidikan dan keterampilan 
sehingga masyarakat sangat kesulitan dalam 
hal memilih bekerja dan membuat masyarakat 
bekerja sesuai dengan keterampilan yang 
dimiliki. Dengan kesulitan mencari pekerjaan 
tentunya penghasilan yang didapatkan juga 
rendah dan tidak menentu. 
 
Tabel 9. Jenis Pekerjaan Masyarakat 
Bantaran Sungai Palu 
Pekerjaan Jumlah Persentasi (%) 
Buruh Bangunan 
Pemulung 
Pedagang makanan 
PNS 
Wirasuwasta 
Total 
74 
19 
9 
7 
5 
114 
65 
17 
8 
6 
4 
100 
Sumber: Olah Data Penelitian, 2017 
 
Tabel di atas menggambarkan sebuah 
grafik jenis pekerjan masyarakat yang tinggal 
di bantaran Sungai Palu. Grafik menunjukan 
bahwa 65% masyarakat bekerja sebagai buruh 
bangunan dan 17% masyarakat bekerja 
sebagai pemulung. Dua jenis pekerjaan ini 
mendominasi pekerjaan masyarakat bantaran 
Sungai Palu. Dengan pekerjaan yang seperti 
itu tentunya penghasilan yang di dapatkan juga 
rendah. Dari hasil wawancara terhadap salah 
satu masyarakat bernama Ibu Nuraeni 
sekaligus selaku ketua RT 3 RW 8 tentang 
keadaan perekonomian masyarakat 
menyatakan bahwa: 
“Masyarakat bantaran Sungai Palu ini 
dominan bekerja sebagai buruh bangunan 
dan pemulung, pendapatan juga hanya 
berapa saja. Saat tidak ada pekerjaan 
masyarakat banyak yang menganggur sj. 
Penghasilan pun tidak mencukupi kebutuhan, 
jadi ada yang membuka kios-kios kecil juga 
sebagai mata pencaharian masyarakat”. 
(Hasil Wawancara tanggal 08 April 2017) 
Masyarakat sendiri sangat setuju dengan 
adanya revitalisasi terhadap kawasan 
permukiman mereka. Hal ini dinyatakan oleh 
salah satu warga bernama Ibu Waliem 
mengatakan bahwa: 
“Kami hanya masyarakat biasa yang hanya 
bisa mengikuti peraturan dari pemerintah jika 
akan dilakukan penataan kembali pada 
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permukiman kami. Kami sangat setuju, jika 
kami dipindahkan dan diberikan tempat 
tinggal yang baru”. (Hasil Wawancara 
tanggal 08 April 2017) 
Salah satu upaya revitalisasi yaitu 
mengembangkan aktifitas ekonomi kawasan. 
Setelah melakukan penataan kembali terhadap 
fisik bangunan dan aspek lainnya akan 
menimbulkan pengaruh terhadap kehidupan 
masyarakat bantaran sungai. Kawasan 
permukiman yang sehat dan rumah yang layak 
huni serta tersedianya sarana dan prasarana 
yang baik akan membantu mengembangkan 
aktifitas perekonomian masyarakat bantaran 
sungai.  
Menurut hasil wawancara pada Bapak 
Abdul Muin mengenai pengembangan aktifitas 
perekonomian menyatakan : 
“Kami sangat senang jika ada pengembangan 
aktifitas perekonomian di permukiman kami. 
Kami ingin membuka usaha tapi tidak punya 
modal, untuk makan sehari-hari saja susah, 
apalagi untuk membuka usaha”. (Hasil 
Wawancara tanggal 08 April 2017) 
Dari hasil wawancara tersebut dapat 
diketahui bahwa masyarakat menginginkan 
adanya penyediaan area untuk aktifitas 
ekonomi seperti tempat untuk berjualan baik 
itu warung makan dan kios atau toko. Hal ini 
karena masyarakat tidak mempunyai modal 
yang cukup untuk membuat tempat berjualan 
yang layak. Sehingga dengan adanya ruang 
terbuka hijau nantinya akan menyediakan area 
atau ruang aktifitas perekonomian untuk 
masyarakat bantaran sungai berjualan. Dengan 
adanya ruang aktifitas perekonomian ini 
masyarakat yang datang berkunjung untuk 
menikmati wisata kolam pemancingan 
(tanggul nosarara) dapat juga berbelanja dan 
berwisata kuliner sehingga pendapatan 
masyarakat bantaran sungai dapat bertambah.  
Kawasan permukiman yang telah 
direvitaliasasi akan menjadi kawasan yang 
sehat dengan meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang hidup sehat dalam 
lingkungan yang bersih akan menambah minat 
masyarakat umum untuk datang ke kawasan 
bantaran sungai untuk melakukan aktifitas di 
bantaran Sungai Palu Kelurahan Nunu. Upaya 
revitalisasi ini akan  memberikan kepuasan 
tersendiri bagi masyarakat bantaran Sungai 
Palu Kelurahan Nunu  karena dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat 
bantaran Sungai Palu kelurahan Nunu. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian 
dan pembahasan, maka peneliti menarik 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Masyarakat yang bermukim di kawasan 
permukiman bantaran Sungai Palu 
Kelurahan Nunu belum mengetahui adanya 
peraturan dari Pemerintah Kota Palu 
tentang garis sempadan sungai bahwa 25 
meter dari tepi tanggul dilarang untuk 
membangun. Hal ini dikarenakan tidak 
adanya sosialisasi tentang peraturan ini 
kepada masyarakat dari pihat pemerintah. 
Jika peraturan ini diterapkan, masyarakat 
siap untuk direlokasikan ke area 
permukiman yang disediakan pemerintah. 
2. Revitalisasi dilakukan di kawasan 
permukiman bantaran sungai palu 
Kelurahan Nunu Kecamatan Tatanga Kota 
Palu melalui tahap revitalisasi dengan 
penataan pola permukiman, penataan 
terhadap fisik bangunan, penyediaan sarana 
dan prasarana serta pengembangan aktifitas 
perekonomian masyarakat dengan 
menyediakan ruang aktifitas ekonomi. 
3. Penataan fisik bangunan dilakukan dengan 
perbaikan rumah–rumah yang tidak layak 
huni, penyediaan sarana dan prasarana yaitu 
dengan perbaikan terhadap saluran 
pembuangan air kotor (drainase), 
penyediaan tempat pembuangan sampah, 
penyediaan MCK umum, penyediaan ruang 
terbuka hijau dan ruang aktifitas ekonomi. 
4. Revitalisasi terhadap kawasan permukiman 
bantaran sungai mendapat tanggapan positif 
dari masyarakat bantaran Sungai Palu. 
Adanya revitalisasi ini akan menambah 
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daya tarik dari masyarakat luar bantaran 
Sungai Palu untuk datang mengunjungi dan 
berwisata sehingga pengembangan aktifitas 
perekonomian masyarakat akan 
berlangsung dengan baik. 
 
Rekomendasi 
1. Pemerintah Kota Palu perlu 
mensosialisasikan tentang peraturan garis 
sempadan sungai kepada masyarakat umum 
khususnya yang tinggal di kawasan 
bantaran sungai. 
2. Mengatur dan menata pola permukiman 
dengan baik sehingga tidak menimbulkan 
permukiman yang terkesan padat dan 
kumuh. 
3. Masyarakat perlu memperhatikan 
kebersihan dan menciptakan lingkungan 
permukiman yang sehat dengan menjaga 
semua sarana dan prasarana di area 
permukiman bantaran Sungai Palu. 
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